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AMANAT
MENTERI SOSIAL RI

PADA UPACARA PERINGATAN
HARI PAHLAWAN TAHUN 2019

Assalamu’alaiRum Wr. Wh.
Salam Sejahtera bagi Kita semua
Om Swasti Astu

Namo Buddhaya

Salam Kebajikan

Bapak/Ibu, sebangsa dan setanah air

Puji  syukur marilah kita panjatkan
kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Kuasa,
atas limpahan rahmat dan karuniaNya, pada
hari ini di seluruh pelosok tanah air dan
Perwakilan RI di Luar Negeri, kita dapat
melaksanakan Upacara Bendera dan



Mengheningkan Cipta secara serentak selama
60 detik untuk memperingati Hari Pahlawan
10 November 2019 dengan khidmat.

Setiap Hari Pahlawan, kita diingatkan
kembali kepada peristiwa Pertempuran
10 November 1945 di Surabaya sebagai salah
satu momen paling bersejarah dalam merebut
kemerdekaan Indonesia. Pada pertempuran
tersebut rakyat bersatu padu, berjuang,
pantang menyerah melawan penjajah yang
ingin menancapkan kembali kekuasaannya
di Indonesia.

Peristiwa perang mengingatkan kita bahwa
kemerdekaan yang kita rasakan saat ini tidaklah
datang Dbegitu saja, namun memerlukan
perjuangan dan pengorbanan yang luar biasa
dari para pendahulu negeri. Semangat yang
ditunjukkan para pahlawan dan pejuang
tersebut hendaknya perlu terus
ditumbuhkembangkan di dalam hati sanubari
segenap insan Warga Negara Indonesia.

Dengan Peringatan Hari Pahlawan
diharapkan kita akan lebih menghargai jasa dan
pengorbanan para pahlawan, sebagaimana
ungkapan salah seorang The Founding Fathers
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kita Bung Karno yang menyatakan bahwa
“....hanya bangsa yang menghargai jasa para
pahlawannya dapat menjadi bangsa yang
besar....”. Selain itu Peringatan Hari Pahlawan
kita bangkitkan semangat berinovasi bagi anak-
anak bangsa untuk menjadi Pahlawan Masa
Kini, sebagaimana tema Peringatan Hari
Pahlawan Tahun 2019 “Aku Pahlawan
Masa Kini”.

Menjadi Pahlawan Masa Kini dapat
dilakukan oleh siapapun Warga Negara
Indonesia, dalam bentuk aksi-aksi nyata
memperkuat keutuhan NKRI, seperti menolong
sesama yang terkena musibah, tidak melakukan
provokasi yang dapat mengganggu ketertiban
umum, tidak menyebarkan berita hoax, tidak
melakukan perbuatan anarkis atau merugikan
orang lain dan sebagainya.

Jika dahulu semangat kepahlawanan
ditunjukkan melalui pengorbanan tenaga, harta
bahkan nyawa. Sekarang, untuk menjadi
pahlawan, bukan hanya mereka yang berjuang
mengangkat senjata mengusir penjajah, tetapi
kita juga bisa, dengan cara menorehkan prestasi
di berbagai bidang kehidupan, memberikan



kemaslahatan bagi masyarakat, membawa
harum nama bangsa di mata Internasional.

Peringatan Hari Pahlawan kiranya dapat
meningkatkan kesadaran kita untuk lebih
mencintai tanah air dan menjaganya sampai
akhir hayat.

Jangan biarkan keutuhan NKRI yang telah
dibangun para pendahulu negeri dengan tetesan
darah dan air mata menjadi sia-sia. Jangan
biarkan tangan-tangan jahil atau pihak yang
tidak bertanggungjawab merusak persatuan dan
kesatuan bangsa. Jangan biarkan negeri kita
terkoyak, tercerai berai, terprovokasi untuk
saling menghasut dan berkonflik satu sama lain.
Mari kita maknai Hari Pahlawan ini dengan
wujud nyata, bekerja dan bekerja membangun
negeri menuju Indonesia Maju.

Saudara sebangsa dan setanah air, Hari
Pahlawan kiranya bukan hanya  bersifat
seremonial semata, tetapi dapat diisi dengan
berbagai aktivitas yang dapat menyuburkan rasa
nasionalisme dan meningkatkan rasa kepedulian
untuk menolong sesama yang membutuhkan.



Dengan menjadikan diri kita sebagai
Pahlawan Masa Kini, maka permasalahan yang
melanda bangsa dewasa ini dapat teratasi. Untuk
itu marilah kita terus menerus berupaya
memupuk nilai kepahlawanan agar tumbuh
subur dalam hati sanubari segenap insan
masyarakat Indonesia.

Selamat Hari Pahlawan 2019, semoga
Allah SWT, Tuhan Yang Maha Kuasa senantiasa
memberikan bimbingan dan kekuatan kepada
bangsa Indonesia agar dapat menjaga keutuhan
NKRI yang telah diperjuangkan oleh para
pendahulu negeri. Sekali lagi jadilah Pahlawan
Masa Kini yang membanggakan negeri.

Sekian, Terima Kasih
Woassalamu’ alaiRum Wr. We.

~ < Menteri Sosial RI




